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ABSTRAK

Sistem Manajemen Akses dan Amenitas berbasis Smart Tourism memiliki peran
strategis dalam mendukung pencapaian visi Indonesia Emas, dengan menjadikan
sektor pariwisata sebagai salah satu pilar utama dalam perekonomian digital dan
berkelanjutan. Penerapan teknologi digital, seperti aplikasi berbasis lokasi, sistem
pemesanan online, pembayaran digital, peta digital, dan kios self-check-in, telah
terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan destinasi, kenyamanan wisatawan, serta
kualitas layanan pariwisata. Teknologi ini memungkinkan wisatawan untuk
merencanakan perjalanan dengan lebih efisien, mengakses informasi secara real-time,
dan menikmati pengalaman wisata yang lebih berkualitas.

Namun, implementasi smart tourism di Indonesia masih menghadapi tantangan
signifikan. Kesenjangan digital antara destinasi utama dan daerah terpencil,
keterbatasan infrastruktur digital, akses internet yang minim di wilayah tertentu, serta
kurangnya kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan teknologi informasi
merupakan hambatan utama. Oleh karena itu, upaya peningkatan infrastruktur digital,
pengembangan kapasitas SDM, dan pemerataan akses teknologi menjadi langkah
penting untuk memastikan keberlanjutan dan inklusivitas penerapan smart tourism.

Secara keseluruhan, pengelolaan destinasi pariwisata berbasis teknologi dapat
menciptakan pengalaman wisata yang lebih efisien, ramah pengguna, dan
berkelanjutan. Untuk mewujudkan Indonesia Emas, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam mengatasi tantangan dan
mempercepat transformasi digital di sektor pariwisata. Smart tourism berpotensi
menjadi pendorong utama dalam menciptakan sektor pariwisata Indonesia yang lebih
inovatif, inklusif, dan berdaya saing global.

Kata kunci : Sistem Manajemen Akses, Amenitas, Smart Tourism, Pengelolaan
Destinasi, Infrastruktur Digital.

PENDAHULUAN

Indonesia, dengan kekayaan alam, budaya, dan sejarah yang melimpah, memiliki
potensi pariwisata yang luar biasa. Sektor ini telah menjadi salah satu penyumbang
utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara dan penyedia lapangan
pekerjaan yang signifikan. Namun, di tengah pesatnya perkembangan industri
pariwisata global dan perubahan perilaku wisatawan yang semakin mengarah pada
penggunaan teknologi, Indonesia perlu beradaptasi dengan tuntutan zaman agar sektor
pariwisatanya tetap kompetitif dan berkelanjutan. Salah satu cara untuk mencapainya
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adalah dengan menerapkan smart tourism, sebuah konsep yang mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen destinasi pariwisata,
termasuk di dalamnya sistem manajemen akses dan amenitas.

Smart tourism merupakan sebuah konsep yang menggabungkan teknologi
modern, seperti Internet of Things (1oT), data besar (big data), dan aplikasi berbasis
digital, dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan memperbaiki
pengelolaan destinasi wisata. Dalam konteks ini, "smart" bukan hanya berarti
penggunaan teknologi canggih, tetapi juga mencakup penerapan solusi yang dapat
meningkatkan kualitas layanan, mempermudah akses, serta menciptakan pengalaman
wisata yang lebih baik dan lebih efisien.

Konsep smart tourism di Indonesia menjadi sangat relevan mengingat jumlah
wisatawan yang terus berkembang, baik dari dalam maupun luar negeri. Sebagai
negara dengan beragam keindahan alam, budaya, dan tradisi, Indonesia harus mampu
menyambut arus wisatawan dengan sistem yang efisien, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan smart tourism sangat penting untuk
mewujudkan pariwisata yang lebih terorganisir dan bermanfaat bagi masyarakat lokal,
sambil tetap menjaga kualitas lingkungan dan keaslian budaya.

Manajemen akses adalah komponen penting dalam pengelolaan destinasi
pariwisata yang bertujuan untuk mengatur dan memfasilitasi aliran pengunjung secara
efisien. Dalam konteks pariwisata berbasis teknologi, manajemen akses berfungsi
untuk mengoptimalkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi tanpa
menimbulkan kemacetan, kepadatan, atau dampak negatif terhadap lingkungan. Akses
yang lancar dan efisien sangat berperan dalam meningkatkan kenyamanan pengunjung
dan pengalaman wisata mereka.

Penerapan sistem manajemen akses berbasis teknologi di destinasi pariwisata
memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas
pengalaman wisatawan. Pengaturan kapasitas dengan teknologi berbasis data
memungkinkan pengelolaan jumlah pengunjung secara real-time, sehingga
mengurangi kepadatan dan menciptakan pengalaman yang lebih nyaman. Sistem
reservasi dan pembayaran digital tidak hanya meminimalkan waktu tunggu dan antrian
fisik, tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan keamanan wisatawan, terutama di era
pasca-pandemi. Selain itu, pemberian informasi real-time mengenai transportasi,
akomodasi, dan fasilitas lainnya membantu wisatawan merencanakan perjalanan
dengan lebih efisien dan menghindari kerumunan.

Dengan demikian, teknologi berperan penting dalam mendukung pengelolaan
destinasi wisata yang lebih modern, efisien, dan ramah pengguna. Untuk memastikan
keberhasilannya, diperlukan penguatan infrastruktur digital, pelatihan sumber daya
manusia, dan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, serta masyarakat untuk
menciptakan destinasi yang berkelanjutan dan berdaya saing global. Selain itu, sistem
manajemen akses yang baik dapat mendukung upaya pelestarian lingkungan dan
keberlanjutan. Dengan mengendalikan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
destinasi tertentu, dampak negatif terhadap ekosistem dan budaya lokal dapat
diminimalkan.

Amenitas atau fasilitas pendukung di destinasi pariwisata merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan pengalaman wisatawan. Amenitas ini
mencakup berbagai hal, seperti akomodasi, transportasi, fasilitas makan, tempat
perbelanjaan, hingga fasilitas kesehatan dan keselamatan. Ketersediaan dan kualitas
amenitas yang memadai akan meningkatkan tingkat kepuasan pengunjung dan
mendorong mereka untuk mengunjungi kembali suatu destinasi.

Era smart tourism mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan layanan yang
lebih efisien, personal, dan berkelanjutan. Sistem pemesanan dan pembayaran digital
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mempermudah wisatawan dalam mengakses berbagai layanan dengan cepat dan
nyaman, sehingga mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi.
Rekomendasi berbasis data memungkinkan pengalaman wisata yang lebih relevan dan
personal, memberikan nilai tambah bagi wisatawan dengan menyesuaikan layanan
sesuai preferensi mereka.

Selain itu, fokus pada fasilitas ramah lingkungan menunjukkan komitmen
terhadap keberlanjutan, dengan mengadopsi teknologi untuk pengelolaan sumber daya
yang efisien, menjaga kebersihan, dan menciptakan destinasi yang lebih menarik bagi
wisatawan modern. Dengan penerapan ini, destinasi wisata dapat meningkatkan
kualitas layanan, daya tarik, dan pengalaman wisatawan, sekaligus berkontribusi pada
pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan.Pengelolaan amenitas yang cerdas
juga mencakup penyediaan informasi yang tepat waktu dan relevan untuk wisatawan.
Misalnya, aplikasi yang menunjukkan fasilitas terdekat atau waktu operasional yang
dapat membantu wisatawan merencanakan aktivitas mereka dengan lebih efisien.

Visi Indonesia Emas, yang bertujuan menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan ekonomi terkemuka di dunia pada usia 100 tahun kemerdekaannya,
sektor pariwisata harus mampu memberikan kontribusi yang lebih besar. Salah satu
cara untuk mencapai hal ini adalah dengan mengadopsi konsep smart tourism di
destinasi wisata. Dengan manajemen akses yang efisien dan amenitas yang
berkualitas, sektor pariwisata dapat menjadi lebih produktif dan berkelanjutan.

Sistem manajemen akses dan amenitas berbasis smart tourism tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, tetapi juga mendatangkan manfaat
ekonomi yang lebih besar. Pengelolaan yang efisien akan mengurangi pemborosan
sumber daya, memperbaiki daya saing destinasi pariwisata Indonesia, serta membuka
peluang baru bagi sektor usaha lokal. Di sisi lain, dengan pemanfaatan teknologi yang
tepat, Indonesia dapat menciptakan ekosistem pariwisata yang inklusif, di mana
masyarakat lokal dapat terlibat secara aktif dan mendapatkan manfaat dari sektor ini.

Penggunaan teknologi dalam sektor pariwisata dapat meningkatkan aksesibilitas
dan inklusivitas, termasuk bagi wisatawan dengan kebutuhan khusus, sehingga
mendukung visi Indonesia sebagai destinasi yang ramah dan inklusif di kancah
internasional.

Meski memiliki potensi besar, penerapan sistem manajemen akses dan amenitas
berbasis smart tourism juga menghadapi berbagai tantangan. Kesenjangan
infrastruktur digital serta keterbatasan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam
mengoperasikan teknologi menjadi kendala utama. Selain itu, penerapan teknologi
masih belum merata di seluruh destinasi, terutama di wilayah yang kurang
berkembang, sehingga perlu perhatian lebih untuk memastikan pemerataan manfaat
teknologi di sektor pariwisata.

Namun, tantangan ini juga membuka peluang bagi berbagai pihak untuk
berinovasi, berkolaborasi, dan memperkenalkan solusi teknologi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat harus bekerja sama
untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang mendukung penerapan teknologi
dengan cara yang inklusif dan berkelanjutan.

Sistem manajemen akses dan amenitas berbasis smart tourism menjadi kunci
dalam mewujudkan pariwisata yang lebih efisien, berkelanjutan, dan berkualitas.
Dengan mengadopsi teknologi dan inovasi dalam pengelolaan destinasi pariwisata,
Indonesia dapat meningkatkan daya saing sektor pariwisata, memperbaiki kualitas
layanan, serta memberikan pengalaman wisata yang lebih baik bagi wisatawan.
Dengan demikian, sektor pariwisata Indonesia dapat berperan besar dalam
mewujudkan tujuan Indonesia Emas, yang berfokus pada pembangunan ekonomi yang
inklusif, berkelanjutan, dan mampu bersaing di pasar global.
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TINJAUAN PUSTAKA

Weaver, D. B. (2006), Theory and Practice menegaskan bahwa pariwisata
berkelanjutan adalah pendekatan yang esensial untuk memastikan sektor pariwisata
memberikan manfaat jangka panjang tanpa merusak sumber daya alam, budaya, dan
sosial di destinasi. Dalam hal ini, keberlanjutan tidak hanya mencakup pelestarian
lingkungan, tetapi juga mencakup kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat
setempat.Weaver menekankan bahwa pengelolaan kapasitas destinasi merupakan
faktor kunci dalam pariwisata berkelanjutan. Pengelolaan kapasitas yang tepat
membantu mencegah kerusakan yang disebabkan oleh jumlah wisatawan yang
berlebihan, yang dapat berdampak negatif pada lingkungan dan pengalaman
pengunjung. Oleh karena itu, destinasi harus mampu mengatur aliran pengunjung dan
memanfaatkan teknologi untuk memantau serta mengelola kapasitas daya dukung.
Teknologi seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) dan analisis data besar terbukti
sangat efektif dalam mengelola jumlah pengunjung dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam perencanaan dan
pengelolaan pariwisata merupakan aspek yang tidak boleh diabaikan. Partisipasi aktif
masyarakat diperlukan untuk memastikan mereka mendapatkan manfaat ekonomi
tanpa kehilangan identitas budaya. Hal ini juga memungkinkan destinasi merancang
program yang menguntungkan masyarakat lokal sambil melestarikan kekayaan budaya
dan alam mereka.

Kealy (2010) mengungkapkan bahwa pengelolaan aliran wisatawan merupakan
aspek penting dalam mencapai pariwisata berkelanjutan, sekaligus memastikan
pengalaman yang menyenangkan bagi pengunjung dan mendukung kesejahteraan
masyarakat lokal. Kealy menekankan bahwa perencanaan yang cermat dan penerapan
strategi yang tepat diperlukan untuk mengatur jumlah wisatawan yang datang ke suatu
destinasi.

Salah satu elemen utama yang ditekankan adalah pengelolaan kapasitas, yang
bertujuan untuk menghindari kepadatan berlebihan yang dapat mengurangi kualitas
pengalaman wisatawan serta menyebabkan kerusakan pada lingkungan atau sosial.
Kealy menunjukkan bahwa pemantauan aliran pengunjung secara efektif dan
pengaturan kapasitas destinasi secara real-time dengan teknologi dapat membantu
mengurangi dampak negatif tersebut.

Inovasi teknologi juga dianggap sebagai alat penting dalam pengelolaan aliran
wisatawan. Teknologi seperti aplikasi untuk memantau jumlah pengunjung dan sistem
pemesanan waktu yang terbatas untuk objek wisata populer dapat membantu
mendistribusikan wisatawan lebih merata, mengurangi kerumunan, serta menjaga
kelestarian lingkungan.Secara keseluruhan, Kealy menyimpulkan bahwa untuk
mencapai pariwisata yang berkelanjutan dan berkualitas, pengelolaan aliran wisatawan
harus menjadi prioritas utama. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat,
melibatkan masyarakat lokal, dan merancang kebijakan yang responsif terhadap
tantangan serta potensi lokal, destinasi wisata dapat mengelola dampak pengunjung
dengan cara yang menguntungkan semua pihak dan menjaga kelestarian sumber daya
alam serta budaya.

Laudon dan Laudon (2018), sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki
peranan yang sangat vital dalam mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,
pengendalian, analisis, dan perencanaan dalam suatu organisasi. Dengan kemajuan
teknologi, SIM telah berkembang menjadi alat yang lebih kompleks dan menjadi
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bagian tak terpisahkan dari hampir semua aktivitas operasional dalam bisnis modern.

Laudon dan Laudon menekankan bahwa teknologi informasi (T1) kini menjadi
elemen penting dalam strategi bisnis. Penggunaan teknologi memungkinkan
perusahaan untuk bekerja lebih efisien, merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih
cepat, dan memanfaatkan peluang pasar dengan lebih efektif. Perusahaan yang
mengoptimalkan penggunaan TI memiliki peluang besar untuk memperoleh
keunggulan kompetitif yang signifikan. Secara keseluruhan, sistem informasi
manajemen yang efektif sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang sebuah
organisasi. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas, mendukung pengambilan keputusan strategis, dan
mempertahankan daya saing di pasar global yang semakin kompetitif. Keamanan,
etika, dan integrasi sistem informasi adalah elemen yang tidak boleh diabaikan dalam
pengelolaan teknologi informasi dalam organisasi.

Weeden dan Leathers (2016), penerapan teknologi ramah lingkungan dalam
industri pariwisata sangat penting untuk mengembangkan model yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Teknologi hijau, yang mencakup berbagai
inovasi untuk mengurangi dampak ekologis, memainkan peran penting dalam
mengurangi jejak karbon sektor pariwisata dan mendukung pelestarian sumber daya
alam. Weeden dan Leathers menekankan bahwa dengan meningkatnya kesadaran akan
dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan, teknologi hijau menjadi solusi
penting dalam mengurangi konsumsi energi, mengelola limbah, dan melindungi
ekosistem. Mereka mengungkapkan bahwa teknologi seperti energi terbarukan,
pengolahan air, dan sistem pengelolaan limbah yang efisien dapat diterapkan untuk
menjadikan operasional pariwisata lebih ramah lingkungan.

Weeden dan Leathers menyimpulkan bahwa untuk menjamin masa depan
pariwisata yang berkelanjutan, sektor ini harus secara luas mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi hijau. Dengan langkah ini, industri pariwisata dapat
mengurangi dampak ekologisnya, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal dan global. Teknologi hijau
tidak hanya mendukung pelestarian lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi
baru yang lebih berkelanjutan dalam sektor pariwisata.

Wang, S., & Zhang, X. (2018) mengeksplorasi bagaimana ekonomi digital
berkembang dan memberikan dampak langsung pada pemberdayaan komunitas. Dengan
memanfaatkan teknologi seperti internet, big data, kecerdasan buatan, dan komputasi
awan, ekonomi digital telah menciptakan peluang baru dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, transformasi ini juga menghadirkan tantangan, khususnya terkait
ketimpangan digital.

Evolusi Ekonomi Digital telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir,
ditandai dengan integrasi teknologi digital dalam hampir semua aspek kehidupan
manusia. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara bisnis beroperasi, tetapi juga pola
interaksi sosial dan ekonomi masyarakat. Teknologi seperti e-commerce dan platform
gig economy membuka akses ke pasar global, memungkinkan individu dan komunitas
untuk menghasilkan pendapatan melalui cara-cara baru yang lebih fleksibel dan
inovatif.

Ekonomi digital memberikan dampak signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi, terutama bagi individu di daerah terpencil. Teknologi memungkinkan
komunitas lokal untuk memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas,
menghilangkan batasan geografis. Selain itu, sektor gig economy menciptakan lapangan
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kerja baru yang tidak hanya fleksibel tetapi juga inklusif, karena dapat diakses oleh
berbagai kelompok masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya terpinggirkan dari
ekonomi tradisional. Pemberdayaan Sosial, teknologi digital juga berperan dalam
meningkatkan akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan informasi, sehingga membantu
masyarakat mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan
ekonomi digital. Selain itu, platform digital memungkinkan partisipasi masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan sosial dan ekonomi, memperkuat rasa
kepemilikan dan keterlibatan komunitas dalam pembangunan lokal.

Sistem manajemen akses dan amenitas berbasis smart tourism di destinasi
pariwisata Indonesia bertumpu pada berbagai teori yang relevan, seperti manajemen
destinasi pariwisata, sistem informasi, keberlanjutan, perilaku wisatawan, dan ekonomi
digital. Penerapan teknologi dalam manajemen akses dan amenitas dapat meningkatkan
efisiensi operasional, kualitas layanan, pengalaman wisatawan, dan keberlanjutan
lingkungan. Dengan dasar teori yang kokoh ini, Indonesia dapat mengoptimalkan
potensi pariwisatanya dan berkontribusi pada tujuan Indonesia Emas.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif, di mana peneliti
berusaha untuk menggambarkan dan mengeksplorasi fenomena terkait sistem
manajemen akses dan amenitas berbasis teknologi di destinasi pariwisata Indonesia.
Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-
akibat, melainkan lebih kepada menggali informasi yang dapat memberikan
gambaran lengkap mengenai praktik smart tourism yang ada saat ini serta tantangan
dan peluang yang dihadapi dalam implementasinya. Selain itu, penelitian ini juga
bersifat analitis untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam sistem
manajemen akses dan amenitas yang dapat diperbaiki atau ditingkatkan di masa
depan. Lokasi dan Subyek penelitian ini dilakukan di beberapa destinasi pariwisata
unggulan Indonesia yang telah mengimplementasikan teknologi smart tourism,
seperti Bali, Yogyakarta, dan Labuan Bajo. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
Kriteria destinasi yang telah memiliki pengelolaan pariwisata berbasis teknologi, baik
dalam hal aksesibilitas, fasilitas, maupun sistem informasi bagi wisatawan.

Subjek penelitian terdiri dari: Wisatawan, pengunjung yang menggunakan
teknologi untuk mengakses informasi atau layanan selama berkunjung ke destinasi
wisata. Pengelola Destinasi, pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan destinasi
pariwisata dan implementasi sistem manajemen berbasis smart tourism. Dan
Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait, pihak yang bertanggung jawab atas kebijakan
dan perencanaan pengembangan pariwisata berbasis teknologi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian, wawancara Mendalam, Focus Group
Discussion (FGD), Observasi Partisipatif, dan Dokumentasi.

Teknik Analisis kualitatif, Data dari wawancara dan dokumen dianalisis
menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006): mentranskrip rekaman
wawancara , Pengkodean, Identifikasi Tema, Interpretasi Tema. Untuk memastikan
kredibilitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik validasi,
antara lain: Triangulasi Sumber:, Member Checking dan Verifikasi Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah temuan penting terkait penerapan sistem
manajemen akses dan amenitas berbasis smart tourism pada destinasi pariwisata
Indonesia, yang berpotensi mendukung tercapainya Indonesia Emas 2045. Berikut
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adalah temuan utama dari penelitian ini:
I.  Peningkatan Aksesibilitas Wisatawan

Implementasi teknologi seperti aplikasi mobile, sistem informasi berbasis
lokasi, dan pembayaran digital telah meningkatkan aksesibilitas di destinasi
wisata. Wisatawan kini lebih mudah mendapatkan informasi tentang
transportasi, objek wisata, dan fasilitas lainnya, yang meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi perjalanan mereka.

il. Peningkatan Kualitas Amenitas.

Penggunaan teknologi dalam amenitas, seperti self-check-in kiosks,
pemesanan online, dan sistem feedback digital, telah memperbaiki kualitas
layanan di sektor pariwisata. Fasilitas berbasis teknologi ini memudahkan
wisatawan dalam mengakses layanan secara cepat, sehingga meningkatkan
kepuasan dan pengalaman mereka.

iii. Variasi Adopsi Teknologi di Berbagai Destinasi

Tingkat adopsi teknologi sangat bervariasi antar destinasi. Destinasi besar
seperti Bali dan Yogyakarta sudah mengimplementasikan teknologi canggih,
seperti big data dan cloud computing, untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan destinasi. Namun, destinasi lain masih menghadapi tantangan
terkait infrastruktur dan kesiapan pengelola dalam mengelola teknologi.

iv. Dampak Positif terhadap Pengelolaan Destinasi.

Pengelola destinasi yang menggunakan teknologi dapat lebih efektif
memantau aliran wisatawan dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya.
Teknologi membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data, yang pada
gilirannya meningkatkan operasional dan kualitas layanan destinasi pariwisata.
v. Tantangan yang Dihadapi.

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, masih ada tantangan
yang harus diatasi, termasuk keterbatasan infrastruktur di daerah-daerah
tertentu dan kesenjangan dalam adopsi teknologi antara destinasi besar dan
kecil. Selain itu, kurangnya keterampilan SDM di beberapa destinasi juga
menjadi hambatan dalam penerapan teknologi yang lebih maju.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan smart tourism
dapat meningkatkan aksesibilitas, kualitas amenitas, dan efisiensi pengelolaan
destinasi, yang penting untuk mendukung pariwisata Indonesia menuju visi Indonesia
Emas.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, berbagai aspek teknologi yang diterapkan
dalam manajemen akses dan amenitas pariwisata memiliki dampak signifikan
terhadap pengalaman wisatawan, kualitas layanan, dan pengelolaan destinasi. Berikut
adalah pembahasan mengenai hasil penelitian terkait pengaruh dan tantangan dari
penerapan sistem smart tourism di sektor pariwisata.

1) Peningkatan Aksesibilitas Wisatawan melalui Teknologi.

Aksesibilitas yang mudah dan cepat adalah salah satu faktor penting yang
mempengaruhi pengalaman wisatawan. Dalam penelitian ini, penerapan teknologi
informasi dan komunikasi dalam manajemen akses menunjukkan dampak positif
terhadap kemudahan wisatawan dalam mengakses destinasi. Penggunaan aplikasi
mobile dan sistem berbasis web memungkinkan wisatawan untuk mendapatkan
informasi secara real-time mengenai transportasi, akomodasi, objek wisata, dan
fasilitas lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan bagi wisatawan,
tetapi juga mempercepat pengambilan keputusan mereka dalam merencanakan
perjalanan. Penerapan teknologi ini sangat membantu wisatawan internasional yang
tidak familiar dengan bahasa lokal atau infrastruktur fisik destinasi. Dengan adanya
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sistem navigasi berbasis GPS, peta digital, dan aplikasi penerjemah bahasa, wisatawan
dapat dengan mudah menavigasi destinasi wisata tanpa hambatan. Namun, temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa
daerah terpencil masih menjadi hambatan dalam meratakan manfaat teknologi ini.
Koneksi internet yang belum stabil di beberapa destinasi menghambat wisatawan
untuk mengakses layanan berbasis aplikasi, sehingga perlu adanya peningkatan
infrastruktur digital di daerah-daerah yang kurang berkembang.

2) Peningkatan Kualitas Amenitas dengan Teknologi.

Penerapan teknologi dalam amenitas, seperti self-check-in kiosks, pemesanan
online, dan sistem pembayaran digital, telah terbukti meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan di destinasi pariwisata. Wisatawan Kkini dapat mengakses layanan
secara cepat dan praktis, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan pengalaman
mereka. Sebagai contoh, hotel dan penginapan yang menggunakan sistem check-in
otomatis mengurangi antrian dan memberikan fleksibilitas bagi wisatawan dalam
mengatur waktu kedatangan mereka. Selain itu, penggunaan teknologi untuk
memberikan feedback digital juga mempermudah wisatawan dalam memberikan
penilaian terhadap layanan yang mereka terima. Hal ini memungkinkan pengelola
destinasi untuk mendapatkan umpan balik yang lebih cepat dan memperbaiki kualitas
layanan dengan lebih efektif. Sistem pemesanan tiket online untuk atraksi wisata juga
membantu mengurangi waktu antrean dan mencegah overbooking, yang sangat
penting untuk mengelola jumlah pengunjung yang datang ke suatu destinasi.

Namun, tantangan utama dalam penerapan teknologi pada amenitas adalah
ketimpangan adopsi teknologi antara destinasi besar dan kecil. Destinasi wisata yang
lebih  populer seperti Bali dan Yogyakarta sudah lebih siap dalam
mengimplementasikan teknologi canggih. Namun, destinasi lain yang kurang
berkembang menghadapi kendala terkait infrastruktur, keterbatasan sumber daya
manusia yang terampil, dan kurangnya investasi dalam teknologi.

3) Pengelolaan Destinasi yang Lebih Efisien dengan Sistem Berbasis Data

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan
destinasi menjadi lebih efisien melalui penerapan teknologi berbasis data. Dengan
adanya sistem manajemen yang terintegrasi dan penggunaan teknologi big data,
pengelola destinasi dapat lebih mudah memantau aliran wisatawan dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Misalnya, data yang dikumpulkan dari
aplikasi wisata dapat memberikan informasi tentang waktu puncak kunjungan,
preferensi wisatawan, serta pola kunjungan yang membantu pengelola dalam
merencanakan pengelolaan destinasi secara lebih terstruktur.

Teknologi juga membantu dalam perencanaan strategis destinasi, seperti
penentuan lokasi baru untuk pengembangan objek wisata dan pengelolaan fasilitas
umum. Penggunaan cloud computing memungkinkan pengelola untuk menyimpan dan
mengakses data secara real-time, meningkatkan fleksibilitas dalam pengambilan
keputusan. Dengan data yang lebih akurat dan up-to-date, pengelola dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas dan berbasis bukti, yang pada gilirannya meningkatkan
kualitas pengelolaan dan daya tarik destinasi.

Namun, untuk dapat memanfaatkan teknologi ini dengan maksimal, pengelola
destinasi perlu memiliki kompetensi digital yang memadai. Dalam temuan penelitian,
beberapa pengelola destinasi masih belum sepenuhnya memahami potensi teknologi
dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan. Oleh karena itu, penting bagi
pengelola untuk mendapatkan pelatihan dan pendidikan terkait pengelolaan data dan
penggunaan teknologi dalam destinasi pariwisata.

4) Tantangan dalam Implementasi Smart Tourism.
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Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari penerapan teknologi dalam sistem
manajemen akses dan amenitas, terdapat beberapa tantangan signifikan yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah kesenjangan digital antara destinasi besar dan
kecil. Destinasi seperti Bali dan Jakarta sudah mengadopsi teknologi tinggi, tetapi
destinasi di daerah terpencil masih menghadapi kendala dalam hal akses internet dan
infrastruktur teknologi yang terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya investasi
infrastruktur teknologi yang lebih merata di seluruh Indonesia agar manfaat smart
tourism dapat dirasakan oleh semua destinasi.

Selain itu, tantangan lain adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia
(SDM) dalam mengelola sistem berbasis teknologi. Banyak pengelola destinasi yang
belum terampil dalam menggunakan perangkat teknologi atau mengelola data besar,
sehingga pelatihan dan pengembangan keterampilan digital menjadi kunci untuk
suksesnya penerapan smart tourism di seluruh destinasi pariwisata Indonesia.

5) Rekomendasi untuk Pengembangan Smart Tourism

Untuk mendukung pengembangan smart tourism yang lebih efektif, penelitian ini
merekomendasikan beberapa langkah strategis: Investasi Infrastruktur, Pelatihan
SDM: Dan Kolaborasi Antar Stakeholder.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen akses dan
amenitas berbasis smart tourism dapat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pengalaman wisatawan, kualitas layanan, dan pengelolaan destinasi. Dengan
teknologi yang tepat dan dukungan infrastruktur serta kapasitas SDM yang memadai,
sektor pariwisata Indonesia dapat tumbuh lebih kompetitif, mendukung Indonesia
Emas, dan menyediakan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan baik domestik
maupun internasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Artikel ini menyoroti pentingnya penerapan sistem manajemen akses dan
amenitas berbasis smart tourism dalam meningkatkan kualitas destinasi pariwisata
Indonesia, yang berpotensi mendukung tercapainya Indonesia Emas. Berdasarkan
temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital dalam sektor
pariwisata membawa berbagai manfaat signifikan, antara lain peningkatan
aksesibilitas wisatawan, kualitas amenitas, serta efisiensi dalam pengelolaan destinasi.
Penerapan teknologi seperti aplikasi mobile, sistem informasi berbasis lokasi, dan
pembayaran digital telah mempermudah wisatawan dalam mengakses layanan dan
informasi terkait destinasi.

Teknologi ini memberikan kenyamanan dan efisiensi, yang pada gilirannya
meningkatkan pengalaman wisatawan, baik domestik maupun internasional. Di sisi
lain, penggunaan teknologi dalam amenitas seperti self-check-in kiosks dan sistem
pemesanan online juga membantu mempercepat proses pelayanan, mengurangi
antrian, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan dalam penerapan smart tourism, terutama terkait
dengan keterbatasan infrastruktur digital di daerah-daerah terpencil, serta
ketidakmerataan adopsi teknologi antar destinasi besar dan kecil. Hal ini menunjukkan
pentingnya peningkatan infrastruktur teknologi di seluruh Indonesia, khususnya di
destinasi yang belum berkembang, agar manfaat teknologi dapat dirasakan secara
merata. Selain itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan
teknologi menjadi kunci keberhasilan implementasi smart tourism.

Secara keseluruhan, smart tourism memiliki potensi besar untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan destinasi dan menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik.
Dengan perencanaan yang matang, peningkatan infrastruktur, dan pengembangan
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kapasitas SDM, sektor pariwisata Indonesia dapat lebih kompetitif dan berkelanjutan
dalam mendukung visi Indonesia Emas.

Saran untuk mendukung visi Indonesia Emas, diperlukan sistem manajemen
akses dan amenitas yang berbasis teknologi dan berkelanjutan di destinasi wisata.
Berikut adalah beberapa saran strategis:

I. Peningkatan Infrastruktur Digital: ~ Ketersediaan jaringan internet
berkecepatan tinggi di semua destinasi wisata, termasuk wilayah terpencil,
sangat penting. Kerja sama dengan penyedia layanan telekomunikasi dan
pembangunan infrastruktur berbasis teknologi harus menjadi prioritas.

ii. Pengelolaan Kapasitas Wisatawan: Sistem berbasis data real-time untuk
mengatur arus pengunjung dan menghindari kepadatan perlu
diimplementasikan. Teknologi tiket elektronik dan reservasi online dapat
mempermudah wisatawan sekaligus meningkatkan efisiensi pengelolaan
destinasi.

iii. Pengembangan Amenitas Ramah Lingkungan: Fasilitas berbasis teknologi
untuk pengelolaan energi, limbah, dan sumber daya air harus diterapkan guna
mendukung keberlanjutan lingkungan. Selain itu, fasilitas kesehatan dan
keselamatan yang mudah diakses menjadi kebutuhan utama.

iv. Personalisasi Pengalaman Wisata: Pemanfaatan big data untuk memberikan
rekomendasi layanan yang sesuai dengan preferensi wisatawan dapat
meningkatkan pengalaman personal. Teknologi augmented reality (AR) atau
virtual reality (VR) juga dapat digunakan untuk memberikan pengalaman
wisata yang menarik.

v. Peningkatan SDM dan Inklusivitas: Pelatihan bagi pekerja pariwisata dalam
penggunaan teknologi harus dilakukan secara berkelanjutan. Pemerataan
teknologi di destinasi terpencil juga diperlukan untuk memastikan manfaat
smart tourism dirasakan oleh semua kalangan.

vi. Kolaborasi Multi-Pihak: Kemitraan antara pemerintah, sektor swasta,
akademisi, dan masyarakat lokal sangat penting untuk menciptakan
ekosistem pariwisata yang inovatif dan inklusif.

Dengan langkah-langkah ini, Indonesia dapat meningkatkan daya saing sektor

pariwisata di kancah global dan mewujudkan tujuan Indonesia Emas, yaitu
pembangunan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing.
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